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Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol Hilir, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 
Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), Skripsi, Program Studi 
Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Sungai merupakan jalan air alami yang mengalir menuju samudera,danau, laut 
atau ke sungai yang lain. Kerusakan sungai dapat menyebabkan menurunnya 
fungsi sungai tersebut. Kerusakan sungai yang terjadi di anak sungai pada daerah 
aliran sungai (DAS) Grompol Hilir menyebabkan meluapnya aliran sungai ke 
pemukiman warga di beberapa lokasi. Usaha untuk mengembalikan fungsi sungai 
berupa pemeliharaan serta rehabillitasi sungai perlu dilakukan untuk 
meminimalisir dampak bencana yang mungkin timbul dari kerusakan tersebut. 
Dengan keterbatasan anggaran yang dimiliki pemerintah untuk pemeliharaan atau 
rehabilitasi maka diperlukan prioritas rehabilitasi untuk sungai yang perlu 
dilakukan rehabilitasi. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Objek studi pada 
penelitian adalah anak-anak sungai yang berada pada Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Grompol Hilir dengan enam anak sungai. Pembobotan serta perhitungan 
penilaian kriteria menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
dengan program komputer Criterium Decision Plus Version 3.0. Data-data primer 
yang digunakan pada penelitian berupa partisipasi masyarakat yang berada di tiap-
tiap objek penelitian, kondisi existing anak sungai, RAB rehabilitasi serta  luas 
area layanan. 
Berdasarkan hasil analisis metode Analytical Hierarchy Process (AHP) penilaian 
serta tingkat kerusakan yang ada pada anak-anak sungai cukup beragam dari 
runtuhan dinding sungai hingga adanya sedimentasi. Hasil yang didapat dengan 
menggunakan program komputer Criterium Decision Plus (CDP) version 3.0 
menunjukkan prioritas rehabilitasi didahulukan pada Kali Kedungjeruk dengan 
17.9%. Kontribusi terbesar dari hasil penelitian ini didapat bahwa partisipasi 
masyarakat merupakan faktor terbesar dalam proses prioritas rehabilitasi pada 
anak-anak sungai di Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol Hilir. 
Kata kunci: Kerusakan, Rehabilitasi, AHP 
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The river is a natural waterway that flows into the oceans, lakes, seas or other 
rivers. River damage can cause a decline in the function of the river. River 
damage that occurs in tributaries in the  Grompol downstream watershed causes 
river flow to overflow to residents in several locations. Efforts to restore river 
function in the form of maintenance and rehabilitation of rivers are needed  to 
minimize the impact of disasters that may arise from such damage. With the 
limited budget that the government has for maintenance or rehabilitation, 
rehabilitation priorities are needed for rivers that need rehabilitation. 
This study uses qualitative descriptive analysis. The object of the study in this 
research were tributaries in the Grompol downstream Watershed with six 
tributaries. Weighting and calculation of criteria assessment using the Analytical 
Hierarchy Process (AHP) method with a computer program Criterium Decision 
Plus Version 3.0. The primary datas used in the research are community 
participation in each research object, existing conditions of tributary, budget and 
cost plan of rehabilitation  and service area. 
Based on the results of the analysis of the Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method and the level of damage in the tributaries is quite diverse from the 
collapse of the river wall to the presence of sedimentation. The results obtained 
using the Criterium Decision Plus (CDP) version 3.0 computer program shown 
the priority of rehabilitation in Kedungjeruk River with 17.9%. the biggest 
contributions from the research we got that people participation is the biggest 
factor of rehabilitation priority process of the rivers in Grompol  watershield. 
Keywords: Demages, Rehabilitation, AHP 
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1.1  Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa Tengah. 
Secara geografis Kabupaten Sragen berada di perbatasan antara Jawa Tengah  
dan Jawa Timur. Luas wilayah Kabupaten Sragen adalah 941,55 km
2
 yang terbagi 
dalam 20 kecamatan,8 kalurahan,dan 200 desa. Jaringan irigasi yang ada di 
Kabupaten Sragen terdiri dari Saluran Induk / Sekunder sepanjang 383,140 Km 
yang mampu mengoncori areal sawah seluas 33.150 Ha.  Wilayah Kabupaten 
Sragen berada di dataran dengan ketinggian rata rata 109 M diatas permukaa laut. 
Sragen mempunyai iklim tropis dengan suhu harian yang berkisar antara 19
o
C-
31ºC. Curah hujan rata-rata di bawah 3000mm per tahun dengan hari hujan di 
bawah 150 hari per tahun (pemkab Sragen). Secara geografis kabupaten Sragen 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1.1 Batas Wilayah Kabupaten Sragen 
 
Pada awal tahun 2018 diberitakan tentang masalah banjir di kabupaten Sragen 
yang dimuat dibeberapa media. Banjir merupakan salah satu permasalahan yang 
sering terjadi di suatu daerah terlebih saat musim penghujan datang. Banjir yang 
Kab. Grobogan Kab. Karanganyar 
Kab. Sragen 
Prov. Jawa Timur 
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terjadi di Kabupaten Sragen tidak terlepas dari kondisi alam dan geografis itu 
sendiri. Selain itu,banjir yang terjadi di Kabupaten Sragen merupakan imbas dari 
luapan Sungai Bengawan Solo yang mengakibatkan peningkatan volume aliran 
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) disekitar DAS Bengawan Solo. 
Menurut pergub No.48 Tahun 2012 Tentang Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya 
Air Provinsi Jawa Tengah pasal 1 ayat 16 disebutkan bahwa Daerah Aliran Sungai 
yang selanjutnya disingkat DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan 
satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi 
menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke 
danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis 
dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas 
daratan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol yang 
merupakan anak sungai Bengawan Solo. Berikut adalah peta daerah tangkapan 
pada DAS Grompol yang merupakan bagian dari DAS Bengawan Solo secara 
keseluruhan. 
Gambar 1.2 Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol 
Dari peta tersebut dapat kita ketahui DAS Grompol mencakup wilayah kabupaten 
Karanganyar di bagian hulu dan kabupaten Sragen di bagian hilir.  
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Penelitian ini difokuskan kepada anak-anak sungai yang bermuara di sungai 
Grompol. Terdapat enam anak sungai sebagai fokus penelitian untuk mengetahui 
tingkat prioritas rehabilitasi pada tiap-tiap anak sungai. Anak sungai yang 
dimaksud tersebut diantarannya adalah sungai Bakung, sungai Klengkon, sungai 
Craken, sungai Gebang, sungai Wuluh, dan sungai Kedungjeruk. Keseluruhan 
sungai tersebut berada pada kecamatan Masaran wilayah administratif Kabupaten 




Gambar 1.3 Peta Anak Sungai Grompol 
Dari hasil survey peta diatas beberapa kerusakan pada anak-anak sungai Grompol 
didominasi oleh kerusakan akibat pengikisan dinding sungai. Salah satu upaya 
untuk menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan proteksi 
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1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang muncul pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat kerusakan anak-anak sungai yang ada pada DAS  Grompol? 
2. Faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap rehabilitasi anak-anak sungai 
pada DAS  Grompol? 
3. Anak sungai mana di DAS Grompol yang dipriortaskan untuk direhabilitasi? 
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi hanya melingkupi anak-anak sungai pada DAS Grompol Hilir Kabupaten 
Sragen 
2. Objek  yang diteliti terbatas hanya pada lokasi anak-anak sungai ordo 2 yang 
terdapat bangunan air dengan cakupan jarak tertentu (+/- 2km) 
3. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) 
4. Kriteria yang digunakan adalah partisipasi masyarakat, tingkat kerusakan 
saluran, dan luas areal layanan 
5. Pengumpulan data survey masyarakat didapatkan dari pengisian kuisioner yang 
dibagikan kepada masyarakat terkait 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kerusakan anak-anak sungai pada DAS Grompol  
2. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap rehabilitasi  anak-
anak sungai pada DAS  Grompol  
3. Untuk mengetahui anak sungai mana saja di DAS Grompol yang diprioritaskan 
untuk direhabilitasi 
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1.5 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 
1. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian 
terhadap perkembangan ilmu dimasa yang akan datang 
2. Dari Segi praktis, hasil peneltian ini dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat luas pada umumnya dalam mewaspadai kemungkinan 
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2.1. Tinjauan Pustaka 
Perngertian banjir menurut SK SNI M-18-1989-F (1989) dalam (Suparta (2004) 
dijelaskan bahwa Banjir adalah aliran yang relatif tinggi, dan tidak tertampung 
oleh alur sungai atau saluran. Aliran yang dimaksud disini adalah aliran air yang 
sumbernya bisa dari mana aja. Dan air itu mengalir keluar dari sungai atau saluran 
karena sungai atau salurannya sudah melebihi kapasitasnya. Kondisi inilah yang 
disebut banjir. Banjir merupakan salah satu fenomena alam yang sering terjadi 
diberbagai wilayah. Richard (1995 dalam Suherlan 2001) mengartikan banjir 
dalam dua pengertian, yaitu meluapnya air sungai yang disebabkan oleh debit 
sungai yang melebihi daya tampung sungai pada keadaan curah hujan tinggi. 
Genangan pada daerah dataran rendah yang datar yang biasanya tidak tergenang.  
Banjir dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor antara lain faktor iklim dan 
faktor fisik wilayah tersebut. Faktor utama terjadinya banjir adalah faktor iklim, 
yaitu hujan. Hujan merupakan sumber air untuk terjadinya.  
Selain itu penurunan daya dukung DAS (termasuk didalamnya faktor 
pengembangan sungai),faktor kesalahan perencanaan,dan implementasi 
pengembangan kawasan, faktor kesalahan konsep drainase, dan faktor sosio-
hidraulik (kesalahan perilaku masyarakat terhadap komponen hidrologi-
hidrolika).(Agus Maryono, 2005) 
Banjir dalam pengertian umum adalah debit aliran air sungai dalam jumlah yang 
tinggi, atau debit aliran air di sungai secara relatif lebih besar dari kondisi normal 
akibat hujan yang turun di hulu atau di suatu tempat tertentu terjadi secara terus 
menerus, sehingga air tersebut tidak dapat ditampung oleh alur sungai yang ada, 
maka air melimpah keluar dan menggenangi daerah sekitarnya. Banjir bandang 
adalah banjir besar yang datang dengan tiba-tiba dan mengalir deras 
menghanyutkan benda-benda besar seperti kayu dan sebagainya. Dengan 
demikian banjir harus dilihat dari besarnya pasokan air banjir yang berasal dari air 
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hujan yang jatuh dan diproses oleh DTA-nya (catchment area), serta kapasitas 
tampung palung sungai dalam mengalirkan pasokan air tersebut. Perubahan 
penutupan lahan di DAS dari hutan ke lahan terbuka atau pemukiman, 
menyebabkan air hujan yang jatuh diatasnya secara nyata meningkatkan aliran 
pemukaan (run off) yang selanjutnya bisa memicu terjadinya banjir di hilir. 
Banjir dan genangan yang terjadi disuatu lokasi diakibatkan antara lain oleh 
sebab-sebab berikut ini (Kodoatie dan Sugiyanto, 2002): 
a. Perubahan tata guna lahan (land-use) di daerah aliran sungai (DAS) 
b. Pembuangan sampah 
c. Erosi dan sedimentasi 
d. Kawasan kumuh di sepanjang sungai/drainase 
e. Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat 
f. Curah hujan 
g. Pengaruh fisiografi/geofisik sungai 
h. Kapasitas sungai dan drainase yang tidak memadai 
i. Pengaruh air pasang 
j. Penurunan tanah dan rob 
k. Drainase lahan 
l. Bendung dan bangunan air 
m. Kerusakan bangunan pengendalian banjir 
 
Pada prinsipnya ada dua metode dalam pengendalian banjir yaitu dengan metode 
struktur dan metode non-struktur. Pada masa lalu metode struktur lebih 
diutamakan dibandingkan dengan metode non-struktur. Namun saat ini banyak  
negara maju mengubah pola pengendalian banjir dengan lebih dulu 
mengutamakan metode non-struktur kemudian baru metode struktur seperti 
terlihat pada Tabel 2.1 berikut (Robert J. Kodoatie, 2003): 
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 Metode Non-Struktur 
  Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
  Pengaturan Tata Guna Lahan 
I  Law Enforcement 
  Pengendalian Erosi di DAS 
  Pengaturan dan Pengembangan Daerah Banjir 
  Dan Lain-Lain 
 Metode Struktur: Bangunan Pengendali Banjir 
  Bendungan 
  Kolam Retensi 
  Pembuatan check dam (penangkap sedimen) 
II  Bangunan Pengurang Kemiringan Sungai 
  Groundsill 
  Retarding Basin 
  Pembuatan Polder 
  Dan Lain-Lain 
 Metode Struktur: Perbaikan dan Pengaturan Sistem Sungai 
  Sistem Jaringan Sungai 
  Normlisasi Sungai 
III  Perlindungan Tanggul 
  Tanggul banjir 
  Sudetan (By Pass) 
  Floodway 
  Dan Lain-Lain  
Salah satu aspek yang kerap kali dilupakan berkaitan dengan terjadinya banjir di 
satu daerah adalah banjir itu berkaitan erat dengan kesatuan wilayah yang disebut 
dengan Daerah Aliran Sungai (DAS). DAS dapat dibagi menjadi tiga komponen 
yaitu bagian hulu, tengah dan hilir. Ekosistem bagian hulu merupakan daerah 
tangkapan air utama dan pengatur aliran. Ekosistem tengah merupakan daerah 
distributor dan pengatir air, sedangkan ekosistem hilir merupakan pemakai air. 
Hubungan antara ekosistem-ekosistem ini menjadikan DAS sebagai satu kesatuan 
hidrologis.  
DAS yang rusak sebenarnya meruapakan indikasi terjadinya perubahan mendasar 
dari ekosistem maupun yang ada pada DAS tersebut. Pada gilirannya, itu akan 
menyebabkan erosi dihulu, sedimentasi di hilir. Kekeringan di hulu, banjir di hilir. 
DAS tersebut dapat dikategorikan kritis. 
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Jika digambarkan secara sistematis,kejadian sebab dan akibat atas kerusakan 
tersebuut sangat variatif. Sebagai contoh, perubahan iklim tidak hanya akan 
menyebabkan kerusakan lingkungan (catchment area /DAS), tetapi juga dapat 














Gambar 2.1 Sistem Kerusakan Yang Bersifat Sistematis dan Kompleks 
Sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar 2.1 bahwa penyebab banjir adalah 
perubahan iklim, kerusakan lingkungan DAS (menurunnya fungsi sungai), 
erosi/longsor pada tebing sungai. Penyebab kekeringan pun hampir sama dengan 
penyebab banjir, yaitu perubahan iklim, kerusakan lingkungan/DAS dan 
erosi/longsor. 
Konsep pembangunan keairan  yang tidak komprehensif juga dapat menyebabkan 
bencana. Salah satu contohnya adalah konsep jaringan sungai konvensional yang 
mangatuskan air dari suatu wilayah menuju ke hilir. Konsep ini akan 
menyebabkan banjir dan kekeringan pada musim berikutnya. 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah metode yang 
memodelkan permasalahan kompleks dan tidak terstruktur ke dalam bentuk 
permasalahan secara bertingkat/berjenjang, kemudian elemen-elemen pada setiap 
tingkatan akan diberikan penilaian secara kualitatif subyektif. Metode ini cukup 
Kerusakan  






Erosi dan  
Longsor 
Analisis Prioritas Rehabilitasi Kerusakan Pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol Hilir 




banyak digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan atau kelayakan suatu usaha.  
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah 
multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut 
Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah 
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level 
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan 
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu 
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang 
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan 
tampak lebih terstruktur dan sistematis. (syaifullah,2010) 
Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki atau jaringan dari 
permasalahan yang ingin diteliti. Di dalam hirarki terdapat tujuan utama, kriteria-
kriteria, sub kriteria-sub kriteria dan alternatif-alternatif yang akan dibahas. 
Perbandingan berpasangan dipergunakan untuk membentuk hubungan di dalam 
struktur. Hasil dari perbandingan berpasangan ini akan membentuk matrik dimana 
skala rasio diturunkan dalam bentuk eigen vektor utama atau fungsi-eigen. Matrik 
tersebut berciri positif dan berbalikan, yakni aij = 1/ aji. (Saaty,2001) 
Analytic Hierarchy Process (AHP) mempunyai empat landasan aksiomatik yang 
terdiri dari (Saaty,1993):   
1. Resiprocal Comparison, yang mengandung arti bahwa matriks perbandingan 
berpasangan yang terbentuk harus bersifat berkebalikan. Misalnya, jika A 
adalah f kali lebih penting dari pada B maka B adalah1/f kali lebih penting 
dari A.   
2. Homogenity, yaitu mengandung arti kesamaan dalam melakukan 
perbandingan. Misalnya, tidak dimungkinkan membandingkan jeruk dengan 
bola tenis dalam hal rasa, akan tetapi lebih relevan jika membandingkan dalam 
hal berat.  
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3. Dependence, yang berarti setiap level mempunyai kaitan (complete hierarchy) 
walaupun mungkin saja terjadi hubungan yang tidak sempurna (incomplete 
hierarchy).  
4. Expectation, yang berarti menonjolkon penilaian yang bersifat ekspektasi dan 
preferensi dalam pengambilan keputusan. Penilaian dapat merupakan data 
kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. 
 
2.2. Dasar Teori 
2.2.1 Perngertian Sungai 
Definisi yang ada sekarang mengenai sungai ialah bahwa sungai diartikan sebagai 
sistem drainase dan sanitasi alamiah. Sungai dianggap tempat untuk mengalirkan 
kelebihan air, tempat mengalirkan limbah cair, dan tempat membuang limbah 
padat yang tidak terpakai.  
Dengan konsep sungai sebagai draniase alamiah, sungai diperlakukan 
sebagaimana saluran drainase. Jika dipandang terlalu lebar maka sungai 
dipersempit dan diperhalus tampang permukaannya dengan pasangan batu atau 
beton agar kecepatan alirannya tinggi.  
Sungai merupakan jalan air alami,mengalir menuju samudera,danau, laut atau ke 
sungai yang lain. Pada beberapa kasus, sebuah sungai secara sederhana mengalir 
meresap ke dalam tanah sebelum menemukan badan air lainnya. Melalui sungai 
merupakan cara biasa bagi air hujan yang turun di daratan untuk mengalir ke laut 
atau tampungan air yang besar seperti danau. Sungai terdiri dari beberapa bagian, 
bermula dari mata air yang mengalir ke anak sungai. Beberapa anak sungai akan 
bergabung dan membentuk sungai utama (Ahira: 2011). 
Penegertian lainnya tentang sungai yaitu merupakan sumber air yang panjang 
yang mengalir diatas pulau atau daratan yang bersumber dari mata air dan pada 
akhirnya bermuara di laut.  
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2.2.2 Konsep Pengelolaan Sungai Sebagai Komponen Drainase 
Karena sungai dianggap sebagai sistem drainase yang mengutamakan kecepatan 
aliran air dari lokasi yang dikeringkan wajar jika pembangunan sungai berarti 
merubah morfologi dan bentuk dasar sungai sekaligus merombak ekosistem 
sungai, kemudian menjadikannya sebagai saluran drainse. Jelas cara pandang 
sungai seperti itu sangat destruktif terhadap sungai yang bersangkutan karena 
sungai tidak dipandang lagi sebagai suatu ekosistem tapi hanya dipandang sebagai 
suatu sistem drainase akhir. 
Lebih dari itu, sungai tidak hanya dipandang oleh masyarakat sebagai saluran 
akhir drainase alamiah, tetapi juga harus dilihat sebagai suatu aset karena sungai 
juga sebenarnnya merupakan aset yang sangat vital. Sungai bukan hanya alur air 
dan sedimen, tapi juga aset yaitu aset sumber air, aset energi, flora dan fauna 
(Agus Maryono: 2016).  
Dirunut dari hulunya, bangunan sistem drainase terdiri dari saluran penerima 
(interceptr drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa 
(conveyor drain), saluran induk (main drain), dan badan penerima (receiving 
water) dimana badan penerima itu sendiri adalah sungai-sungai yang merupakan 
bagian akhir drainase (Suripin, 2004).  
2.2.3 Kerusakan Sungai  
Kerusakan sungai merupakan salah satu penghambat jalannya aliran air sehingga 
mengurangi fungsi sungai secara normal. Kerusakan yang ada pada anak-anak 
sungai di DAS Grompol ini secara umum merupakan longsoran pada dinding 
sungai serta penumpukan sedimen pada beberapa tikungan sungai yang 
menyebabakan aliran air tersendat, untuk itu perlu adanya proteksi untuk 
mengembalikan fungsi sungai tersebut.  
Sedimen merupakan bagian integral,esensial, dan dinamis dari daerah aliran 
sungai. Sedimen berasal dari pelapukan erosi material organik mineral dan tanah 
di daerah hulu serta erosi di tepi sungai (Jos Brills,2004 dalam Djirjize, 2014). 
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Menurut Kamiran dan Danang (2010), sedimentasi terjadi karena adanya pertikel-
partikel padat yang ikut terbawa oleh aliran air. Mekanisme pengangkutan 
sedimen ini dikategorikan menjadi dua, yaitu bed load dan suspended load. Proses 
pergerakan sedimen jenis bed load bergerak pada dasar sungai dengan cara 
menggelinding, meluncur dan melompat-lompat. Sedangkan pada suspended load 
sendiri terdiri dari butiran-butiran halus yang melayang-layang didalam air.  
2.2.4 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan teori umum mengenai 
pengukuran. Empat macam skala pengukuran yang biasanya digunakan secara 
berurutan adalah skala nominal, ordinal, interval dan rasio. Skala yang lebih tinggi 
dapat dikategorikan menjadi skala yang lebih rendah, namun tidak sebaliknya. 
AHP merupakan metode yang banyak digunakan untuk pengambilan keputusan 
dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam hal perencanaan, penentuan 
alternatif, penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, alokasi sumber daya, 
penentuan kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan hasil, perencanaan sistem, 
pengukuran performansi, optimasi dan pemecahan konflik. 
 
Analytical Hierarcy Process merupakan salah satu metode untuk membantu 
pengambil keputusan dalam mengambil keputusan sesuai dengan Kriteria atau 
syarat yang telah ditentukan, dan Kriteria pengambilan keputusan tersebut 
merupakan criteria yang bermacam-macam. Metode Analytical Hierarcy Process 
(AHP) bersifat multi Kriteria karena menggunakan banyak Kriteria dalam 
penyusunan suatu prioritas system pendukung keputusan. 
 
2.2.4.1 Prinsip Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP ,ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dan dipahami (Syaifullah, 2010): 
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       Dengan prinsip ini struktur masalah yang kompleks dibagi menjadi bagian-
bagian secara hierarki. Tujuan didefinisikan dari yang umum sampai khusus. 
Dalam bentuk yang paling sederhana struktur akan dibandingkan tujuan, 
kriteria dan level alternatif. Tiap himpunan alternatif mungkin akan dibagi 
lebih jauh menjadi tingkatan yang lebih detail, mencakup lebih banyak 
kriteria yang lain. Level paling atas dari hirarki merupakan tujuan yang 
terdiri atas satu elemen. Level berikutnya mungkin mengandung beberapa 
elemen, di mana elemen-elemen tersebut bisa dibandingkan, memiliki 
kepentingan yang hampir sama dan tidak memiliki perbedaan yang terlalu 
mencolok. Jika perbedaan terlalu besar harus dibuatkan level yang baru.   
 
b. Perbandingan Penilaian/Pertimbangan (Comperative Judgments) 
Dengan prinsip ini akan dibangun perbandingan berpasangan dari semua 
elemen yang ada dengan tujuan menghasilkan skala kepentingan relatif dari 
elemen. Penilaian menghasilkan skala penilaian yang berupa angka. 
Perbandingan berpasangan dalam bentuk matriks jika dikombinasikan akan 
menghasilkan prioritas. 
 
c. Sintesa Prioritas 
Sintesa prioritas dilakukan dengan mengalikan prioritas lokal dengan 
prioritas dari kriteria bersangkutan di level atasnya dan menambahkannya ke 
tiap elemen dalam level yang dipengaruhi kriteria. Hasilnya berupa gabungan 
atau dikenal dengan prioritas global yang kemudian digunakan untuk 




2.2.4.2 Penyusunan Hierarki 
Penyusunsan hierarki adalah penyusunan berbagai elemen dari suatu sistem yang 
kompleks secara hirarki agar dapat dipahami dalam pemecahan masalah. Hierarki 
merupakan alat dasar dari pikiran manusia dalam rangka menata suatu elemen ke 
dalam beberapa tingkatan. Hierarki dapat dibedakan menjadi dua yaitu struktur 
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dan fungsional. Pada hierarki struktural sistem yang kompleks menjadi elemen-
elemen pokoknya menurut hubungan esensialnya. Setiap set elemen dalam 
hierarki fungsional menduduki satu set hierarki dimana tingkat puncak disebut 
fokus atau tujuan dan hanya memuliki satu elemen dan merupakan sasaran 
keseluruhan atau tujuan diaplikasikannya model AHP dalam analisis. 
Dalam penyusunan hierarki ini diawali dengan menentukan tujuan atau goal, yaitu 
penetapan prioritas untuk level 1 dilanjutkan dengan kriteria untuk level 2 dan 
alternatif untuk level 3. 
Secara grafis ditampilkan seperti ini: 
 
Gambar 2.2 Struktur hierarki dalam AHP 
 
 
2.2.4.3 Penilaian Kriteria dan Alternatif 
Kriteria dan alternatif dinilai dari perbandingan berpasangan. Untuk berbagai 
persoalan skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam mengutarakan pendapat. 
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Tabel 2.2 Skala penilaian perbandingan berpasangan. 
Tingkat 
kepentingan 
Definisi Keterangan  
1 Elemen A dan Elemen 
B sama pentingnya 
Kedua elemen mempunyai pengaruh 
yang sama. 
3 Elemen yang satu 
sedikit lebih penting 
dari pada elemen yang 
lainnya 
Pengalaman dan penilaian sangat 
memihak satu elemen dibandingkan 
dengan pasangannya. 
5 Elemen yang satu  lebih 
penting dari pada 
elemen yang lainnya 
Satu elemen sangat disukai dan secara 
praktis dominasinya sangat nyata, 
dibandingkan dengan elemen 
pasangannya. 
7 Salah satu elemen 
dinilai sangat penting 
dari pada elemen 
lainnya 
Satu elemen terbukti sangat disukai dan 
secara praktis dominasinya sangat nyata, 
dibandingkan dengan elemen 
pasangannya. 
9 Satu elemen dinilai 
mutlak lebih penting 
dari pada elemen 
lainnya 
Satu elemen mutlak lebih disukai 
dibandingkan dengan pasangannya, pada 
tingkat keyakinan tertinggi  
2,4,6,8 Nilai-nilai tengah 
diantara dua pendapat 
yang berdampingan 
Nilai-nilai ini diperlukan satu kompromi 
kebalikan Jika elemen i memiliki 
salaha satu angka diatas 
ketika dibandingkan 





Sumber: Saaty,T. Lorie,1993  
 
2.2.4.4 Pembobotan 
Pembobotan dilakukan dengan memberikan nilai dari angka yang terkecil hingga 
yang terbesar dengan interval pembobotan tertentu. Pembobotan dilakukan untuk 
semua kriteria, yakni partisipasi masyarakat, tingkat kerusakan sungai, luas area 
layanan, estimasi biaya rehabilitasi (Cahyo,dkk 2013). Prosedur AHP 
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mengandalkan teknik pembobotan untuk menghasilkan faktor bobot. Faktor bobot 
ini menggambarkan ukuran relatif tentang pentingnya suatu elemen dibandingkan 
dengan elemen yang lainnya (Sumbangan Baja,2002).  
Pada metode AHP digunakan metode matriks untuk membuat perbandingan 
antara elemen-elemen dari masalah yang dibicarakan. Dalam matriks ini 
perbandingan dilakukan mulai dari hirearki tingkat paling tinggi, dengan 
mengambil dasar berupa kriteria tertentu yang kemudian dibandingkan dengan 
elemen- elemen satu dan lainnya hingga diperoleh hasil yang diinginkan. Sebagai 
contoh dalam sebuah sistem terdiri dari n kriteria, matriks dengan perbandingan 
berpasangan ditulis sebagai berikut : 
w1/w1 w1/w2 … w1/wn 
w2/w1 w2/w2 … w2/wn 
…. ….      ….     …. 
wn/w1  wn/w2  …  wn/wn 
Dalam penelitian ini ada 4 macam pembobotan. Pembobotan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembobotan Partisipasi Masyarakat 
2. Pembobotan Tingkat Kerusakan Sungai 
3. Pembobotan Luas Areal Layanan 
4. Pembobotan Estimasi Biaya Rehabilitasi 
 
2.2.4.5 Penentuan Prioritas Alternatif 
Sumbangan baja (2002) menjelaskan penentuan prioritas pilihan dalan AHP 
dilakukan dengan menghitung eigenvector dan eigenvalue melalui operasi matrik. 
Eigenvector menentukan ranking dari alternatif yang dipilih, sedangkan 
eigenvalue untuk memberikan ukuran konsistensi dari proses perbandingan. 
Ranking pada dasarnya diwakili oleh vector prioritas, sebagai hasil normalisasi 
eigenvector utama, ini akan didapat darin perhitungan vector kolom (Vj) dengan 
persamaan berikut: 
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Vj = Kij X Wi ……………………………………………...........................…(2.1) 
Dimana Kij adalah matrik dengan bentuk sebagai berikut : 
w11 w12 … … w1p 
w21 w22 … … w2p 
…   …     …    …    … 
Wn wn1 … … w2 
Dengan tujuan obejective i = (1,2,3,…p), dan wn adalah bobot alternatif 1 untuk 
tujuan 1, p mewakili jumlah alternatif, dan n adalah jumlah tujuan. Vector kolom 
(Vj), menyatakan ranking  akhir dari sekian alternatif yang diuji dalam analisis. 
 
2.2.4.6 Perihtungan Indeks Konsistensi 
Perhitungan  ini dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi jawaban yang akan 
berpengaruh pada kesahihan hasil (Rulan,2013). Pengukkuran konsistensi dari 
suatu matriks didasarkan atas suatu eigenvalue maksimum (λmaks). Makin dekat 
λmaks dengan n, maka konsisten hasil yang dicapai. CI adalah ukuran simpangan 
atau deviasi yang dinyatakan sebagai berikut:   
   
         
     
………………………………………………….......................(2.2) 
Dengan : 
CI        = index konsistensi 
λmaks  = eigenvalue maksimum 
n         = banyaknya parameter yang digunakan 
eigenvalue maksimum suatu matrik tidak akan lebih kecil dari nilai n sehingga 
tidak mungkin ada nilai CI yang negative. 
Untuk mengetahui apakah CI dengan besaran tertentu cukup baik atau tidak perlu 
diketahui rasio yang cukup baik yaitu apabila CR <0.1  
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CR    = Rasio Konsistensi 
CI     = Indeks Konsistensi 
RI     = Indeks Acak 
Berdasarkan perhitungan Saaty dengan menggunakan 500 sampel, jika penilaian 
numerik dilakukan secara acak dari skala 1/9, 1/8, ………, 1, 2, …., 9 akan 
diperoleh rata-rata konsistensi untuk matriks dengan ukuran berbeda, 
sebagaimana pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.3 Indeks konsistensi acak rata-rata berdasarkan pada orde matriks  











Sumber: Saaty, T. L 2000 dalam Rulan 
2.2.4.7 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
di teliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar,peneliti tidak mungkin 
mengambil semua untuk penelitian, misal karena terbatasnya dana,tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
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populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
mewakili dan harus valid, yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.  
Menurut Uma Sekaran (2006) dalam Anugerah (2011) disebutkan bahwa sampel 
adalah subkelompok atau bagian dari populasi. 
Pengertian sampel menurut Suharsimi Arikunto (1998) adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang di teliti.  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai 
suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengungkap 
atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkungan penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
metode kuisioner. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis
 
kepada para responden untuk dijawab. 
Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan seberapa besar 
tingkat partisipasi masyarakat. Untuk kuisioner partisipasi masyarakat diukur 
dengan menggunakan skala likert. Dimana responden diberi pilihan untuk 
menjawab ya atau tidak dengan pertanyaan yang diajukan (J. Supranto,2000). 
Untuk membuat skala likert, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Kumpulkan sejumlah pertanyan yang sesuai dengan sikap yang akan diukur 
dan dapat diidentifikasikan dengan jelas (positif atau tidak posotif). 
2. Berikan pertanyaan-pertanyaan diatas kepada sekelompok responden untuk 
diisi dengan benar. 
3. Responden dari tiap pernyataan dengan cara menjumlahakan angka-angka dari 
setiap pernyataan  sedemikian rupa sehingga respon yang berada pada posisi 
sama akan menerima secara konsisten nialai angka yang selalu sama. 
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4. Mencari pernyataan-pernyataan yang tidak dapat dipakai dalam penelitian, 
patokannya adalah: 
a. Pernyataan yang tidak diisi lengkap oleh responden 
b. Pernyataan yang secara total responden tidak menujukan yang substansi 
dengan nilai totalnya. 
5. Pernyataan-pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala likert  yang 
dapat digunakan untuk mengukur skala sikap serta menjadi kuisioner baru 
untuk pengumpulan data berikutnya. 
Kuisioner dalam penelitian ini,apabila butir kuisioner bernilai posistif maka 
ketentuannya adalah: 
a. Jawaban Setuju diberi bobot 3 
b. Jawaban Kurang Setuju diberi bobot 2 
c. Jawaban Tidak Setuju diberi bobot 1 
Sedangkan apabila butir kuisioner bernilai negatif maka ketentuannya adalah: 
a. Jawaban Setuju diberi bobot 1 
b. Jawaban Kurang Setuju diberi bobot 2 
c. Jawaban Tidak Setuju diberi bobot 3 
Kuisioner merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang diukur dan tahu apa yang bisa di harapkan dari para 
responden. 
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,2016). 
Obyek penelitian yang dimaksud adalah anak-anak sungai pada DAS Grompol 
Hilir di Kabupaten Sragen.  
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan sekunder yang 
berupa hasil kuisioner kepada masyarakat sekitar obyek penelitian serta 
peninjauan langsung terhadap kondisi masing-nasing saluran dan RAB untuk 
rehabilitasi. Data yang didapat kemudian diolah dengan menggunakan pendekatan 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan program komputer 
Criterium Decisioin Plus V3.0. 
 
3.2  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi Peneletian 
Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol Hilir Kabupaten 
Sragen dengan tinjauan anak-anak sungai yang ada di DAS tersebut. Dengan 
anak-anak sungai yang dimaksud adalah : 
1) Kali Bakung 
2) Kali Klengkon 
3) Kali Craken 
4) Kali Gebang 
5) Kali Wuluh 
6) Kali Kedungjeruk 
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Dari ke enam anak sungai tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 
 
Sumber: DPUPR Kab. Sragen 
Gambar 3.1 Peta situasi Daerah Aliran Sungai Grompol Hilir 
 
3.2.2 Waktu Penelitian  
Waktu penelitian mulai dilakukan pada bulan Desember 2018 dan diperkirakan 
akan berakhir pada bulan April 2019. Waktu tersebut digunakan untuk 
mengumpulkan data primer,data sekunder, pengolahan dan analisis data serta 
penulisan laporan penelitian. 
3.3  Pengumpulan Data 
3.3.1  Data Primer  
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari responden melalui kuisioner serta 
survey kepada masyarakat yang berada di daerah obyek penelitian, data kerusakan 
sungai berupa endapan dan runtuhan dinding sungai, serta data luas area layanan 
yang didapat dari citra satelit secara terbatas. responden direncanakan berjumlah 
15 orang yang dipilih secara acak untuk tiap-tiap lokasi penelitian. 
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3.3.2 Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang didapat dari dari catatan,buku,laporan 
pemerintah,artikel sebagai teori dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari 
data sekunder ini tidak boleh diolah lagi. Sumber yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpul data. 
3.4  Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data primer dan data sekunder yang berhubungan dengan 
faktor-faktor yang berpengaruh dalam kinerja normalisasi sungai pada obyek 
penelitian diolah untuk mendapatkan skor dan pembobotan pada masing-masing 
sub sistem. 
3.5 Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 
metode pembobotan. 
3.5.1 Metode Deskriptif 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek dalam penelitian 
dapat berupa orang,lembaga masyarakat dan yang lainnya yang pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. 
(https://idtesis.com/metode-deskriptif) (20 januari 2019) 
 
Metode ini dipilih karena parameter-parameter yang berpengaruh dalam penelitian 
ini adalah parameter kualitaitf. 
3.5.2 Metode Pembobotan 
Metode pembobotan ini digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari hasil survey adalah data kualitatif, maka perlu adanya pembobotan 
untuk mengkonversi data kualitatif menjadi data kuantitatif sehingga data tersebut 
dapat dikategorikan kedalam beberapa tingkatan skala. 
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3.6 Langkah Penelitian dan Diagram Alir 
3.6.1 Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian diperlukan untuk terwujudnya penelitian yang  baik 
dan sistematis. Langkah penelitian tersebut meliputi: 
1. Identifikasi masalah 
2. Studi pustaka dan pengumpulan data 
3. Analisis dan pembahasan kriteria partisipasi masyarakat 
4. Tahap penyusunan hierarki  
5. Pengolahan data dan pembobotan 
6. Perhitungan AHP 
Untuk memudahkan pengertian dan tahapan-tahapan proses dalam penelitian 
dapat dibuat sebuah diagram alir penelitian.  
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-   
Proses pengolahan data dengan pembobotan 
Analisis dan pembahasan data dengan metode AHP 
dengan bantuan program komputer  
Criterium Decision Plus V3.0 




- Partisipasi Masyarakat 
- Kondisi existing sungai 
- RAB Rehabilitasi 
- Luas Area Layanan 
Data Sekunder: 
- Peta DAS Grompol 
- Peta anak sungai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Jaringan Sungai Pada Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Grompol 
Gambaran umum jaringan sungai pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Grompol 
kabupaten Sragen terdapat beberapa sungai namun pada penelitian ini sungai-
sungai yang akan diteliti adalah sebanyak enam anak sungai yang bermuara di 
Sungai Grompol. Untuk lebih jelasnya masing-masing anak sungai dapat dilihat 








Gambar 4.1 Skema jaringan sungai Grompol 
4.2 Kondisi Existing Anak-Anak Sungai Pada DAS Grompol 
Tiap-tiap anak sungai yang diteliti pada DAS Grompol memiliki karakteristik 
yang berbeda –beda. Hal ini disebabkan oleh kondisi alam yang berbeda-beda 
pula pada tiap daerah dimana sungai itu berada. Dari keenam anak sungai yang 
diteliti, kondisi existingnya dapat kita gambarkan sebagai berikut. 
4.2.1 Sungai Bakung 
Sungai bakung berada di desa Krebet, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. Sungai Bakung memiliki lebar atas permukaan 18 meter dan lebar 
bawah 14 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi existing sungai Bakung dapat 
dilihat pada gambar  berikut: 
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Gambar 4.3 Kondisi existing Sungai Bakung 
Dari gambar diatas kita dapat lihat bahwa terdapat beberapa titik kerusakan 
berupa sedimentasi dan runtuhan dinding sungai. Berdasarkan kondisi tersebut 
maka penulis mengusulkan dilakukan rehabilitasi untuk mengembalikan fungsi 
sungai.  
 
4.2.2 Sungai Klengkon 
Sungai Klengkon berada di desa Kliwonan, kecamatan Masaran, kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah. Sungai Bakung memiliki lebar atas permukaan 8 meter dan 
lebar bawah 5 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi existing sungai 
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Gambar 4.5 Kondisi existing Sungai Klengkon 
Dari gambar diatas kita dapat lihat bahwa terdapat beberapa titik kerusakan 
berupa runtuhan dinding sungai Klengkon. Berdasarkan kondisi tersebut maka 
penulis mengusulkan dilakukan rehabilitasi untuk mengembalikan fungsi sungai.  
4.2.3 Sungai Craken 
Sungai Craken berada di desa Krebet, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. Sungai Bakung memiliki lebar atas permukaan 20 meter dan lebar 
bawah 13 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi existing sungai Craken dapat 





 Perkuatan Pasangan 
pondasi  
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Gambar 4.7 Kondisi existing Sungai Craken 
Dari gambar diatas kita dapat lihat bahwa terdapat beberapa titik kerusakan 
berupa sedimentasi dan runtuhan dinding sungai Craken. Berdasarkan kondisi 
tersebut maka penulis mengusulkan dilakukan rehabilitasi untuk mengembalikan 
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4.2.4 Sungai Gebang 
Sungai Gebang berada di desa Krebet, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. Sungai Gebang memiliki lebar atas permukaan 7 meter dan lebar 
bawah 4 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi existing sungai Gebang dapat 
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Gambar 4.9 Kondisi existing Sungai Gebang 
Dari gambar diatas kita dapat lihat bahwa terdapat beberapa titik kerusakan 
berupa runtuhan dinding sungai Gebang. Berdasarkan kondisi tersebut maka 
penulis mengusulkan dilakukan rehabilitasi untuk mengembalikan fungsi sungai.  
4.2.5 Sungai Wuluh 
Sungai Wuluh berada di desa Kaliwulu, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. Sungai Wuluh memiliki lebar atas permukaan 6 meter dan lebar 
bawah 3 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi sungai Wuluh  dapat dilihat 
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Gambar 4.11 Proses Pengukuran Lebar Atas Pada Sungai Wuluh 
 
4.2.6  Sungai Kedungjeruk 
Sungai Kedungjeruk berada di desa Jati, kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. Sungai Kedungjeruk memiliki lebar atas permukaan 12 meter dan 
lebar bawah 8 meter. Untuk dapat lebih jelasnya kondisi existing sungai 
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Gambar 4.13 Kondisi existing Sungai Kedungjeruk 
 
Dari gambar diatas kita dapat lihat bahwa terdapat beberapa titik kerusakan 
berupa sedimentasi sungai Kedungjeruk. Berdasarkan kondisi tersebut maka 
penulis mengusulkan dilakukan rehabilitasi untuk mengembalikan fungsi sungai.  
Dari pemaparan gambar-gambar diatas dapat disimpulkan kedalam bentuk tabel 
sebagaimana di tunjukkan pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Tabel skema anak sungai pada DAS Grompol Kab. Sragen 
Kode 
Sungai 
Nama Sungai Lokasi 
Lebar 
bawah  
( m ) 
Lebar 
Atas  
( m ) 
Kedalaman  




Gp.1 Kali Bakung Kec. Masaran 
             
14,00  
         
18,00  
            
5,00  
         
1.892,05  
Gp.2 Kali Klengkon Kec. Masaran 
               
5,00  
           
8,00  
            
4,00  
            
579,00  
Gp.3 Kali Craken Kec. Masaran 
             
13,00  
         
20,00  
            
5,00  
         
1.173,12  
Gp.4 Kali Gebang Kec. Masaran 
               
4,00  
           
7,00  
            
2,00  
            
850,00  
Gp.5 Kali Wuluh Kec. Masaran 
               
3,00  
           
6,00  
            
2,00  




Kedungjeruk Kec. Masaran 
               
8,00  
         
12,00  
            
4,00  
         
1.200,00  
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4.3 Kondisi Masyarakat  
Dalam penelitian penulis mencari data primer maupun sekunder dengan cara 
mendatangi masyarakat dan aparat desa setempat. Kemudian penulis meminta 
partisipasi masyarakat berupa isian kuisioner dalam kepedulian terhadap saluran 
sungai yang ada. Penulis menanyakan tiga hal kepada masyarakat diantaranya 
pendapat masyarakat terhadap partisipasi pengamanan tanggul/dinding sungai 
terhadap longsoran, pendapat masyarakat terhadap partisipasi pembersihan 
sampah pada saluran sungai, dan partisipasi masyarakat terhadap perbaikan 
kerusakan saluran sungai. 
4.3.1 Partisipasi Masyarakat Terhadap Anak Sungai Pada DAS Grompol 
Hilir 
Sungai dapat berfungsi dengan baik apabila ada peran serta masyarakat 
disepanjang saluran sungai tersebut. Partisipasi masyarakat dapat dilihat dari 
pemahaman fungsi saluran sungai sebagai pengendali banjir sehingga masyarakat 
ikut mengelola  pengamanan tanggul/dinding sungai terhadap longsoran, 
pembersihan sampah pada sungai, dan perbaikan kerusakan sungai. 
Dalam proses pengambilan data maka diperlukan masyarakat setempat dalam hal 
ini disebut sebagai responden  untuk pengisian survey kuisioner. Dibutuhkan 
minimal 15 responden pada setiap sungai yang diteliti. Ada tiga point penting 
dalam kuisioner tersebut terkait normalisasi fungsi sungai, yaitu pemeliharaan 
tanggul sungai, pembersihan sampah pada sungai setempat, dan pertanyaan 
mengenai kerusakan sungai. Pada tiap point  tersebut terdapat 7 pertanyaan 
dengan masing-masing pertanyaan terdapat 3 jawaban yang dapat dipilih oleh 
responden. Adapun pembobotan jawaban dari pertanyaan tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Jawaban Tidak Setuju Bernilai 1 
2. Jawaban Kurang Setuju Bernilai 2 
3. Jawaban Setuju bernilai 3 
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Hasil penelitian terhadap partisipasi masyarakat tersebut dapat dilihat pada salah 
satu anak sungai yang penulis amati yaitu contohnya pada  sungai Bakung di 
kecamatan masaran sebagai berikut: 
Total nilai     = 576 
Nilai maksimal tiap pertanyan = 3 
Jumlah Pertanyaan    = 21 
Jumlah Responden    = 15 
Jumlah total nilai     = 3 x 21pertanyan = 63 
Total pertanyaan dari kuisioner  = 63 x 15 responden = 945 
Persentase     = 
           
                       
        
     = 
   
   
        
     = 60,95% 
Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
sebagai responden yang berada di  sekitar kali Bakung dalam kepeduliannya 
untuk menjawab kuisioner cukup tinggi yaitu sebesar 60,95%. 
Secara keseluruhan persentase tingkat partisipasi masyarakat disajikan pada tabel 
4.2 berikut. 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat Terhadap anak Sungai Pada DAS 
Grompol Hilir 
No. Nama Sungai 
Presentase  
 ( % ) 
1 Kali Bakung 60,95 
2 Kali Klengkon 60,42 
3 Kali Craken 61,06 
4 Kali gebang 59,26 
5 Kali Wuluh 66,03 
6 Kali Gedung jeruk 62,22 
      
Sumber: hasil analisis 2019 
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Dari hasil pehitungan didapat Tabel 4.2 diatas dan dapat diketahui bahwa 
masyarakat yang berada di sekitar Kali Kali wuluh memiliki tingkat partisipasi 
yang paling tinggi. 
4.3.2 Kondisi Existing Sungai pada DAS Grompol Hilir 
Dari hasil survei dilapangan penulis meneliti DAS Grompol yang mana ada 
empat  sungai yang merupakan anak sungai ordo 1 dan dua sungai ordo 2. 
Penulis meneliti kondisi-kondisi terhadap kerusakan tanggul/longsoran tebing, 
mengukur lebar atas sungai dan lebar bawah sungai. Hasil perhitungan untuk 
kondisi existing sungai mengenai sedimentasi dan perkuatan pondasi untuk 
proteksi sungai dapat dilihat pada salah satu sungai yang penulis amati yaitu 
contohnya pada  sungai Bakung di kecamatan masaran sebagai berikut:  
1. Volume Sedimentasi = 0,80 x 1,00 x 20,00 x 2 = 32 m3  
2. Volume Galian tanah pondasi Pasangan =  
           
 
              90 m3 
Dari hasil tersebut dapat dirangkum kondisi tanggul yang perlu penanganan 
perbaikan seperti pada Tabel 4.3 dibawah ini. 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Kondisi Existing anak Sungai Di DAS Grompol 
No. Nama Sungai  
Sedimentasi 
 ( m3 ) 
Galian Tanah 
Pondasi Pasangan 
( m3 ) 
Total  
( m3 ) 
Persentase  
( % ) 
1 Kali Bakung 32,00 90,00 122,00 3,17 
2 Kali Klengkon 32,00 60,00 92,00 3,45 
3 Kali Craken 48,00 90,00 138,00 5,11 
4 Kali gebang 12,80 10,00 22,80 2,35 
5 Kali Wuluh 12,80 10,00 22,80 2,29 
6 Kali Gedung jeruk 48,00 90,00 138,00 5,00 
            
Hasil rekapitulasi dari kondisi existing anak sungai di DAS Grompol didapat  
bahwa kerusakan dengan persentase paling tinggi ada pada Kali Craken dengan 
5,11%. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap anggaran perbaikan kerusakan 
yang paling besar. 
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4.4 Rumusan Sistem Pendukung Kebijakan Rehabilitasi anak-
anak Sungai Pada DAS Grompol 
Memperhatikan hasil kondisi exisisting dari enam anak sungai terdapat banyak 
tanggul/dinding  sungai yang mengalami longsoran jika dibiarkan tanggul 
tersebut terkikis terus-menerus dapat menimbulkan hancurnya tanggul tersebut 
yang akan mengakibatkan bencana banjir. Maka dari itu perlu adanya rehabilitasi 
atau proteksi tanggul-tanggul yang longsor untuk mengembalikan fungsi sungai. 
Dalam pelaksanaan perbaikan tanggul memerlukan biaya tinggi, untuk itu perlu 
adanya skala prioritas. Untuk menentukan skala prioritas yang dimaksud, penulis 
mengamati dari berbagai bidang permasalahan diantaranya partisipasi 
masyarakat, survey terhadap tingkat kerusakan tanggul  sungai, luas area layanan, 
lebar sungai, panjang sungai serta estimasai biaya rehabilitasi anak sungai. 
Keberhasilan perbaikan pada masing-masing sungai sangat ditentukan oleh 
partisipasi masyarakat. Oleh sebab itu partisipasi masyarakat merupakan bagian 
terpenting dalam membuat kebijakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process AHP) untuk menentukan skala prioritas. 
4.5 Penilaian Kriteria  
Dalam menentukan penilaian kriteria penulis membandingkan pasangan dari 
kriteria dan alternatif yang dinilai untuk berbagai persoalan yaitu dengan skala 1 
sampai 9 merupakan skala terbaik dalam mengutarakan pendapat. Nilai dan 
definisi pendapat kualitatif skala perbandingan dapat dilihat pada Tabel 4.4 
berikut. 
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Tabel 4.4 Skala Perbandingan Nilai Kriteria 
Nilai Keterangan 
1 Kreteria/Alternatif A  sama penting dengan kreteria / Alternatif B 
3 Kreteria/Alternatif A  sedikit lebih penting  dengan kreteria / Alternatif B 
5 Kreteria/Alternatif A  jelas lebih  penting dengan kreteria / Alternatif B 
7 Kreteria/Alternatif A  sangat jelas lebih  penting dengan kreteria / Alternatif B 
9 Kreteria/Alternatif A  mutlak lebih  penting dengan kreteria / Alternatif B 
2,4,6,8 Apabila ragu - ragu antara dua nilai yang berdekatan  
Sumber: Marimin,2004 
Dirumuskan bahwa nilai perbandingan A dan B adalah 1 (satu) dibagi denga nilai 
perbandingan B dengan A (Saaty,1983 dalam Marimin,2004). 
4.6  Perbandingan Antar Kriteria 
Dalam menentukan perbandingan antara kriteria bahwa hasil survey yang berupa 
isian kuisioner partisipasi masyarakat sangat dominan dan sangat penting. 
Dibanding dengan faktor atau kriteria yanng lain, yaitu tingkat kerusakan tanggul  
sungai, luas area layanan, serta estimasai biaya rehabilitasi sungai. Lebih lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5  Rekapitulasi Penilaian Terhadap Kriteria 
No. Kriteria  
Sangat 





1 Partisipasi masyarakat 32 39 8 11 90 
2 Kerusakan  Saluran 21 40 28 1 90 
3 Luas Area Layanan 20 49 11 10 90 
4 Estimasi biaya Rehabilitasi 12 52 8 18 90 
          
 
  
Rumusan perbandingan antar kriteria dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Partisipasi masyarakat dianggap lebih penting dibanding dengan tingkat 
kerusakan saluran sungai, karena kerusakan tidak akan di rehabilitasi tanpa 
peran serta partisipasi masyarakat. 
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2. Partisipasi masyrakat dianggap sangat lebih penting dibanding dengan luas 
area layanan, karena luas area layanan tanpa partisipasi masyarakat tidak akan 
bisa terpenuhi. 
3. Partisipasi masyarakat dianggap ragu-ragu dibanding estimasi biaya, karena 
masyarakat menginginkan seluruh kerusakan ditanggung oleh pemerintah. 
4. Tingkat kerusakan sungai dinilai sebanding luas area layanan, karena 
keduanya memiliki kepentingan yang sama. 
5. Tingkat kerusakan sungai dinilai sama penting dibanding estimasi biaya, 
karena harus sebanding jumlah kerusakan dengan biaya yang dikeluarkan. 
6. Luas area layanan dinilai sama penting dibanding estimasi biaya, karena luas 
area layanan menentukan pengeluaran biaya perbaikan. 
Memperhatikan penjelasan diatas dapat diketahui nilai perbandingan kriteria 
yang mempengaruhi dalam merehabilitasi anak sungai. Perbadingannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Perbandingan kriteria partisipasi masyarakat terhadap kriteria yang lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria tingkat kerusakan sungai  = 5 
b. Kriteria luas area layanan   = 7 
c. Kriteria estimasi biaya   = 2 
2. Perbandingan kriteria tingkat kerusakan saluran sungai terhadap kriteria yang 
lain adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria tingkat partisipasi masyarakat = 1/5 
b. Kriteria luas area layanan   = 2 
c. Kriteria estimasi biaya   = 1 
3. Perbandingan kriteria tingkat luas area layanan terhadap kriteria yang lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria tingkat partisipasi masyarakat = 1/7 
b. Kriteria tingkat kerusakan sungai  = 1/2 
c. Kriteria estimasi biaya   = 1 
4. Perbandingan kriteria estimasi biaya terhadap kriteria yang lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Kriteria tingkat partisipasi masyarakat = 1/2 
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b. Kriteria tingkat kerusakan sungai  = 1 
c. Kriteria luas area layanan   = 1 
Perbandingan berpasangan pada tingkat kriteria yang dilakukan disajikan dalam 
bentuk matrik perbandingan dibawah ini: 

















0,20 1,00 2,00 1,00 
Luas Area 
Layanan 
0,14 0,50 1,00 1,00 
Estimasi 
Biaya 
0,50 1,00 1,00 1,00 
 
4.7 Penilaian Alternatif 
Penilaian alternatif dilakukan dengan cara memberikan nilai bobot pada masing-
masing kriteria yang ditinjau di masing-masing anak sungai. Skala yang 
digunakan dalam pembobotan ini antara 1 (satu) sampai 10 (sepuluh). 
4.7.1 Partisipasi Masyarakat Terhadap anak Sungai Pada DAS Grompol 
Hilir 
Penilaian terhadap partisipasi masyarakat terhadap anak sungai yang ada pada 
DAS Grompol hilir. Pada Tabel 4.7 dapat dilihat hasil kuisinoer salah satu 
penilaian partisipasi masyarakat pada aliran sungai bakung. 
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Kuisioner Partisipasi Masyarakat Terhadap Sungai  
Bakung 
Responden Nilai Responden Nilai 
1 39 11 34 
2 35 12 36 
3 41 13 46 
4 36 14 33 
5 43 15 36 
6 29   
7 47   
8 33   
9 43   
10 49   
 
Jumlah total nilai = 576 
Jumlah responden = 15 
Nilai   = 
   
  
       
Data penilaian terhadap partisipasi masyarakat pada sungai yang lain dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Penilaian Kuisioner Partisipasi Masyarakat 
No Nama Sungai  Hasil Kuisioner 
1 Kali Bakung 38,40 
2 Kali Klengkon 38,07 
3 Kali Craken 38,47 
4 Kali gebang 37,33 
5 Kali Wuluh 41,60 
6 Kali Kedungjeruk 39,20 
Untuk mengetahui bobot dari hasil kuisioner partisipasi masyarakat dengan cara 
memberi nilai dari yang terkecil hingga yang terbesar dengan interval pembobotan 
berdasarkan Tabel 4.9 dibawah ini. 
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Tabel 4.9 Pembobotan Hasil Kuisioner Partisipasi Masyarakat 
No Hasil Kuisioner  Bobot No Hasil Kuisioner  Bobot 
1 Kurang dari 6 1 6 Antara 33 sampai 39 6 
2 Antara 6 sampai 15 2 7 Antara 39 sampai 45 7 
3 Antara 15 sampai 21 3 8 Antara 45 sampai 51 8 
4 Antara 21 sampai 27 4 9 Antara 51 sampai 57 9 
5 Antara 27 sampai 33 5 10 Antara 57 sampai 63 10 
  
Setelah memasukkan nilai pembobotan dari tabel diatas maka hasil pembobotan 
tiap-tiap sungai dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Pembobotan Partisipasi Masyarakat 
No Nama  Sungai Hasil Kuisioner Bobot 
1 Kali Bakung 38,40 6 
2 Kali Klengkon 38,07 6 
3 Kali Craken 38,47 6 
4 Kali Gebang 37,33 6 
5 Kali Wuluh 41,60 7 
6 Kali Kedung jeruk 39,20 7 
 
Berdasarkan tabel diatas rata-rata masyarakat telah memiliki pemahaman yang 
baik terhadap sungai-sungai yang ada di daerah tempat tinggal mereka. 
 
4.7.2 Tingkat Kerusakan Anak Sungai Pada DAS Grompol 
Berdasarkan pengamatan kerusakan anak sungai ditinjau dari adanya longsoran 
atau runtuhan pada dinding sungai. Kondisi tersebut dapat mengurangi fungsi 
sungai. Adapun kerusakan-kerusakan yang dimaksud tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 4.14 Kondisi Pada Sungai Bakung 
 
 
Gambar 4.15  Kondisi Pada Sungai Klengkon 
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Gambar 4.16 Kondisi Sungai Craken 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Tingkat Kerusakan anak Sungai Pada DAS Grompol 
Hilir 
No Nama Sungai  
Sedimantasi 
 ( m3 ) 
Galian Tanah 
Pondasi 
Pasangan ( m3 ) 
Total  
( m3 ) 
Persentase 
(%) 
1 Kali Bakung 32,00 90,00 122,00 3,17 
2 Kali Klengkon 32,00 60,00 92,00 3,45 
3 Kali Craken 48,00 90,00 138,00 5,11 
4 Kali Gebang 12,80 10,00 22,80 2,35 
5 Kali Wuluh 12,80 10,00 22,80 2,29 
6 Kali Kedungjeruk 48,00 90,00 138,00 5,00 
 
Berdasarkan data diatas pada masing masing sungai diberi bobot sesuai dengan 
persentase tingkat kerusakan dari yang paling luas sampai yang paling kecil. 
Kerusakan yang palimg tinggi atau luas diberi bobot yang besar, kemudian 
selanjutnya dijadikan acuan dalam merehabilitasi. Pembobotan dari skala 1 (satu) 
sampai 10 (sepuluh) seperti disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.12 Pembobotan Tingkat Kerusakan Sungai 
No 
Tingkat Kerusakan  
% Bobot   No Tingkat Kerusakan  % Bobot   
1 Kurang dari 1 1 6 Antara 9 samapai 11 6 
2 Antara 1 sampai 3 2 7 Antara 11 sampai 13 7 
3 Antara 3 sampai 5 3 8 Antara 13 sampai 15 8 
4 Antara 5 sampai 7 4 9 Antara 15 sampai 17 9 
5 Antara 7 sampai 9 5 10 Lebih dari 17 10 
 
Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap tingkat kerusakan pada masing-masing 
sungai berdasarkan pembobotan diatas. 
Tabel 4.13  Hasil Pembobotan Tingkat Kerusakan Sungai 
No Nama Sungai Tingkat Kerusakan  % Bobot 
1 Kali Bakung 3,17 3 
2 Kali Klengkon 3,45 3 
3 Kali Craken 5,11 4 
4 Kali Gebang 2,35 2 
5 Kali Wuluh 2,29 2 
6 Kali Kedungjeruk 5,00 4 
 
Berdasarkan hasil pembobotan diatas diketahui bahwa sungai-sungai yang berada 
pada DAS Grompol Hilir tidak mengalami kerusakan yang signifikan, itu dilihat 
dari persentase tingkat kerusakan yang kurang dari 10%. Namun dari pengamatan 
yang ada didapat bahwa tingkat kerusakan pada kali craken merupakan yang 
terbesar yakni 5,11%. 
 
4.7.3 Luas Area Layanan 
Data luas area layanan pada tiap-tiap sungai yang diteliti didapat dari pengamatan 
citra satelit google.  
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Tabel 4.14 Luas Area Layanan Masing-Masing Sungai Pada DAS Grompol Hilir 
No Nama Sungai  Luas Area Layanan  ( Ha ) 
1 Kali Bakung 27,25 
2 Kali Klengkon 6,96 
3 Kali Craken 34,15 
4 Kali gebang 8,8 
5 Kali Wuluh 9,15 
6 Kali Gedung jeruk 18,53 
 
Penentuan pembobotan luas area layanan mulai dari yang kecil hingga yang 
besar. Sehingga daerah yang lebih luas mendapatkan bobot yang lebih tinggi. 
Karena semakin luas area layanan maka semakin besar juga daerah 
tangkapannya. Penyusunan pembobotan tersaji pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.15  Pembobotan Luas Area Layanan 
No.  
Luas Area Layanan   
( Ha ) Bobot No.  
Luas Area Layanan  
 ( Ha ) Bobot 
1 
Kurang dari 5 
1 6 
Antara 25 sampai 30 
6 
2 
Antara 5 sampai 10 
2 7 
Antara 30 sampai 35 
7 
3 Antara 10 sampai 15 3 8 Antara 35 sampai 40 8 
4 
Antara 15 sampai 20 
4 9 
Antara 40 sampai 45 
9 
5 Antara 20 sampai 25 5 10 Lebih dari 45 10 
 
Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap luas area layanan pada masing-masing 
sungai berdasarkan pembobotan diatas yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Pembobotan Luas Areal Layanan 
No Nama Sungai 
Luas Area 
Layanan  
( Ha ) Bobot 
1 Kali Bakung 27,25 6 
2 Kali Klengkon 6,96 2 
3 Kali Craken 34,15 7 
4 Kali Gebang 8,80 2 
5 Kali Wuluh 9,15 2 
6 Kali Kedungjeruk 18,53 4 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas kali craken menjadi sungai dengan daerah 
tangkapan terluas yaitu 34,15Ha. Dengan begitu kali craken dapat dijadikan acuan 
dalam solusi prioritas rehabilitasi. 
 
4.7.4 Estimasi Biaya Rehabilitasi 
Estimasi biaya diperlukan untuk membangun pasangan batu kali pada tebing-
tebing atau tanggul yang longsor dan mengangkat tanah timbul di sekitar 
bangunan pasangan pengaman tanggul. Penulis memperhitungkan sesuai dengan 
harga material dan upah tenaga kerja yang berlaku di Kabupaten Sragen ditahun 
penelitian yaitu tahun 2019. Namun sebelumnya penulis memperhitungkan dulu 
jumlah volume yang akan dikerjakan. Untuk lebih lanjut penulis membuat rincian 
analisis Harga Satuan Pekerjaan (HSP) batu kali pada dinding  sungai atau tebing 
sungai sebagi berikut: 
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Harga Satuan          
Rp 
Jumlah                          
Rp 
1 m3 Galian Tanah kedalaman 1 m         
0,75 Oh Pekerja 
                 
90.000,00  
                 
67.500,00  
0,025 Oh Mandor 
               
120.000,00  
                    
3.000,00  
          
       Jumlah  
                 
70.500,00  
          
1m3 Pasangan batu kali 1 Pc : 3 Ps         
1,2 m3 Batu Kali 
               
227.500,00  





                   
1.490,00  
               
300.980,00  
0,485 m3 Pasir pasang 
               
272.000,00  
               
131.920,00  
1,5 Oh Pekerja 
                 
90.000,00  
               
135.000,00  
0,6 Oh Tukang batu 
                 
95.750,00  





                 
120.750,00  
                    
7.245,00  
0,075 Oh Mandor 
               
130.000,00  
                    
9.750,00  
      Jumlah 
               
915.345,00  
          
1m2 Plesteran 1 Pc. : 2 Ps tebal 15 
mm         
     10,224  Kg 
Portland 
semen 
                   
1.490,00  
                 
15.233,76  
        0,200  m3 Pasar pasang 
               
272.000,00  
                 
54.400,00  
        0,300  Oh Pekerja 
                 
90.000,00  
                 
27.000,00  
        0,150  Oh Tukang batu 
                 
95.750,00  
                 
14.362,50  
        0,015  Oh 
Kepala 
tukang 
                 
120.750,00  
                    
1.811,25  
        0,015  Oh Mandor 
               
130.000,00  
                    
1.950,00  
      Jumlah 
               
114.757,51  
Tabel Harga Satuan Upah  dan material ada pada Lampiran.





Tabel 4.18 Perhitungan RAB Untuk Rehabilitasi Menggunakan Pasangan Batu Kali Pada Tebing Sungai atau Tanggul  
No Nama Sungai 
Lokasi 
Perbaikan 
Kegiatan Volume Satuan 
Harga satuan  
( Rp ) 
Jumlah ( Rp ) 
1 Kali Bakung Desa Krebet Galian  tanah Sedimen 122 m3 70.5000,00 8.601.000,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 122 m3 915.345,00 111.672.090,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  140 m2 114.757,51 16.066.051,40 
                
            Jumlah  : 136.339.149,40 
                
2 Kali Klengkon Desa Kliwonan Galian  tanah Sedimen 92,00 m3 70.5000,00 6.486.000,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 122 m3 915.345,00 111.672.090,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  140 m2 114.757,51 16.066.051,40 
                
            Jumlah  : 134.224.141,40 
                
3 Kali Craken Desa Krebet Galian  tanah Sedimen 138,00 m3 70.5000,00 9.729.000,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 48 m3 915.345,00 43.936.560,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  21 m2 114.757,51 2.409.907,71 
            Jumlah  : 56.075.467,71 
        
4 Kali gebang Desa Krebet Galian  tanah Sedimen 22,80 m3 70.5000,00 1.697.400,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 36,8 m3 915.345,00 33.684.696,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  48 m2 114.757,51 5.508.360,48 
                
            Jumlah  : 40.800.456,48 
                





                
5 Kali Wuluh Desa Kaliwuluh Galian  tanah Sedimen 22,80 m3 70.5000,00 1.697.400,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 36,8 m3 915.345,00 33.684.696,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  48 m2 114.757,51 5.508.360,48 
                
            Jumlah  : 40.800.456,48 
                
6 
Kali Kedung 
Jeruk Desa Jati Galian  tanah Sedimen 138,00 m3 70.5000,00 9.729.000,00 
      Pasangan Batu Kali ad. 1 PC : 3 Ps 210 m3 915.345,00 192.222.450,00 
      Plesteran ad . 1 PC  : 2 Ps  183 m2 114.757,51 21.000.624,33 
                
            Jumlah  : 222.952.074,33 
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Tabel 4.19  Rekapitulasi Estimasi Rehabilitasi Anak Sungai pada DAS Grompol 
No Nama Saluran RAB  ( Rp ) 
1 Kali Bakung 
 
136.339.149,40 
2 Kali Klengkon 
 
134.224.141,40 
3 Kali Craken 
 
56.075.467,71 
4 Kali gebang 
 
40.800.456,48 
5 Kali Wuluh 
 
40.800.456,48 




Didalam memperhitungkan estimasi biaya dalam merehabilitasi tergantung pada 
tingkat kerusakan pada masing-masing sungai. Pembobotan untuk biaya 
rehanbilitasi berkebalikan dengan tingkat kerusakan yang ada, semakin kecil 
biaya yang dibutuhkan untuk merehabilitasi saluran yang rusak maka memiliki 
bobot yang tinggi.  
Untuk pentuan interval dalam pembobotan didasarkan pada besar biaya untu 
memperbaiki kerusakan yang ada pada anak sungai. Skala pembobotan yang 
digunakan antara 1 (satu) sampai 10 (sepuluh). Interval pembobotan terhadap 
estimasi biaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.20 Pembobotan Estimasi Biaya 
No RAB (Juta Rupiah ) Bobot No RAB (Juta Rupiah ) Bobot 
1 Kurang dari 5 10 6 Antara 25 sampai 30 5 
2 Antara 5 samapi 10 9 7 Antara 30 samapai 35 4 
3 Antara 10 sampai 15 8 8 Antara 35 sampai 40 3 
4 Antara 15 sampai 20 7 9 Antara 40 samapai 45 2 
5 Aantara 20 samapai 25 6 10 Lebih dari 45 1 
 
Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap estimasi biaya pada masing-masing 
sungai berdasarkan pembobotan diatas yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.21 Hasil Pembobotan Estimasi Biaya Rehabilitasi 
No Nama saluran RAB ( Rp ) Bobot 








3 Kali Craken 
 
56.075.467,71 1 
4 Kali gebang 
 
40.800.456,48 2 
5 Kali Wuluh 
 
40.800.456,48 2 




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kali gebang dan Kali wuluh memiliki 
tingkat biaya rehabilitasi yang sama-sama paling kecil dibanding sungai yang 
lainnya dengan nilai biaya sebesar Rp. 40.800.456,48 sehingga mempunyai bobot 
paling tinggi yang selanjutnya dijadikan acuan dalam solusi prioritas dalam 
rehabilitasi pada tanggul saluran sungai.  
 
4.8  Penentuan Skala Prioritas Dengan Metode AHP 
Metode AHP banyak digunakan untuk pengambilan keputusan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah. Dalam hal ini metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) digunakan untuk menentukan prioritas sungai mana yang akan 
mendapatkan perhatian rehabilitasi terlebih dahulu. Pengamatan AHP ini 
dilakukan terhadap hasil nilai pembobotan kriteria dan alternatif yang telah 
dilakukan sebelumnya. Hasil dari pembobotan tersebut nantinya akan memberi 
jawaban yang berurutan tentang perbaikan sungai mana yang akan mendapat 
prioritas lebuh dahulu. 
Menurut Herdi Setiawan,2015, metode AHP memiliki beberapa keunggulan 
dalam proses pengambilan keputusan secara obyektif, diantaranya yaitu: 
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1. Kesatuan (Unity) 
AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu 
model yang fleksibel dan mudah dipahami. 
2. Komplesitas (Complexity) 
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan sistem 
dan pengintegrasian secara deduktif. 
3. Saling ketergantungan (Inter Dependence) 
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas dan 
tidak memerlukan hubungan linier. 
4. Struktur Hierarki 
AHP mewakili pemikiran yang alamiah yang cenderung mengelompokkan 
elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi 
elemen yang serupa. 
5. Pengukuran (Measurement) 
AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan 
prioritas. 
6. Konsistensi (Consitency) 
AHP mempertimbangkan konsistensi dalam penilaian yang digunakan untuk 
menentukan prioritas. 
7. Sintesis (Synthesis) 
AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa diinginkannya 
masing-masing alernatif. 
8. Trade Off 
AHP memepertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem sehingga 
orang mampu memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan mereka. 
9. Penilaian dan konsensus (Judgement and Consensus) 
AHP tidak memerlukan adanya konsensus, tapi menggabungkan hasil 
penilaian yang berbeda. 
10. Pengulangan Proses (Process Repetition) 
AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan dan 
mengembangkan penilaian serta pengertian mereka melalui proses 
pengulangan. 
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4.9  Analisis dengan Criterium Decision Plus V.3.0 
Pada program Criterium Decision Plus Version 3.0 dapat menyediakan total 7 
level tingkatan dan  maksimum 500 blok diantaranya blok kriteria dan blok 
alternatif. Pada peneltian yang dilakukan penulis saat ini memiliki 4 (empat) 
kriteria dan 6 (enam) alternatif. Ke empat kriteria tersebut diantaranya partisipasi 
masyarakat,tingkat kerusakan sungai,luas area layanan dan estimasi  biaya biaya 
rehabilitasi. Sedangkan alternatif yang digunakan ada enam alternatif diantaranya 
yaitu Kali Bakung, Kali Klengkon, Kali Craken, Kali Gebang, Kali Wuluh, Kali 
Kedungjeruk. 
4.9.1 Menjalankan Program Criterium Decision Plus V.3.0 dan Menyusun 
Hierarki 
Sebelumnya konsep dasar hierarki telah dijabarkan pada bab 2. Pada program 
Criterium Decision Plus (CDP) bentuk hierarki dapat dilihat pada gambar 
barikut: 
 
Gambat 4.17 Diagram Struktur Hierarki 
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Dilihat dari gambar tersebut kriteria-kriteria dalam proses penentuan prioritas 
rehabilitasi dipengaruhi oleh empat kriteria untuk tiap-tiap alternatifnya. Kriteria 
yang dimaksud yaitu Partisipasi masyarakat, tingkat kerusakan, luas area layanan, 
dan estimasi biaya. Sedangkan untuk keenam alternatif diantaranya kali bakung 
di desa krebet, kali klengkon di desa kliwonan, kali craken di desa krebet, kali 
gebang di desa krebet, kali wuluh di desa kaliwuluh, dan kali kedungjeruk di desa 
jati. 
4.9.2 Menentukan Penilaian terhadap Kriteria 
Untuk menentukan nilai terhadap kriteria maka dilakukan pengisian bobot 
perbandingan seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 4.18 Hasil Penilaian Antar Kriteria 
 
Diatas adalah pemaparan hasil dari tingkat kepentingan dari masing-masing 
kriteria yang telah diinput kedalam program Criterium Decision Plus (CDP) 
V.03. Sebagai contoh dapat kita lihat tingkat perbandingan kriteria partisipasi 
masyarakat jika dibandingakan dengan tingkat kerusakan memiliki nilai 
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perbandingan 5 (Definitely Better) jelas lebih penting. Sedangkan perbandingan 
partisipasi masyarakat dengan Luas area layanan memiliki nilai perbandingan 7 
(Very Strongly Better) sangat jelas lebih penting. Penilaian berlaku seterrusnya 
antar kriteria yang digunakan. 
 
Untuk mengetahui apakah Indeks Konsistensi dengan besaran tertentu cukup baik 
atau tidak perlu diketahui rasio yang cukup baik yaitu apabila Consist Ratio (CR) 
<0.100. Dari gambar diatas diketahui nilai CR adalah 0.071 itu artinya nilai 
konsitensi ini dapat diterima dan memenuhi tingkat konsistensi yang 
dikemukakan oleh Marimin,2004. 
4.9.3 Menentukan Penilaian Terhadap Alternatif 
Data hasil yang didapat dari pembobotan pada pembahasan sebelumnya kemudian 
di input kedalam program CDP sesuai masing-masing alternatif ( tiap-tiap 
sungai). Data tersebut dipresentasikan sesuai gambar berikut. 
4.9.3.1 Partisipasi Masyarakat 
 
 
Gambar 4.19 Hasil Penilaian Partisipasi Masyrakat Terhadap Alternatif 
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Gambar 4.6 menunjukkan hasil kriteria partisipasi masyarakat terhadap beberapa 
alternatif. Dapat dilihat partisipasi masyarakat memiliki nilai 6 (Important) yang 
berarti sangat penting pada kali Bakung, pada kali Klengkon memiliki nilai 6 
(Imprtant), kali Craken memiliki nilai 6 (Important), begitu pula dengan kali 
Gebang yang memiliki nilai partispasi 6 (Important), sedangkan pada kali 
Wuluh dan kali Kedungjeruk masing-masing memiliki nilai 7 (Very Important).  
Dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa masyarakat yang berada di 
sekitar sungai ordo 2 DAS Grompol memiliki tingkat kesadaran yang cukup 
tinggi dalam berpartisipasi untuk menjaga sungai disekitarnya. 
 
4.9.3.2 Tingkat Kerusakan Sungai 
 
 
Gambar 4.20 Hasil Penilaian Tingkat Kerusakan Sungai Terhadap Alternatif 
Gambar 4.8 menunjukan hasil bahwa kali Bakung dan Kali Klengkon memiliki 
bobot 3 yang berarti unimportant, pada Kali Craken memiliki bobot 4 yang berarti 
Important,sedangkan pada Kali Gebang dan Kali Wuluh masing-masing memiliki 
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bobot yang sama yaitu 2 yang berarti Unimportant, pada Kali Kedungjeruk 
memiliki bobot nilai 4 yang berarti Important.  
4.9.3.3 Luas Area Layanan 
 
Gambar 4.21 Hasil Penilaian Luas Area Layanan Terhadap Alternatif 
 
Ditunjukkan dari gambar diatas adalah hasil dari penilaian terhadap luas area 
layanan terhadap alternatif, yaitu sungai-sungai ordo 2 pada DAS Grompol. Dari 
gambar diatas dapat dilihat Kali Bakung memiliki bobot 6 yang berarti  
Important,  Kali Kelngkon memiliki bobot 2 yang berarti Unimportant, Kali 
Craken  memiliki bobot 7 yang berarti Very Important,pada Kali Gebang dan Kali 
Wuluh masing-masing memiliki bobot yang sama yaitu 2 yang berarti 
Unimportant,sedangkan pada Kali Kedungjeruk diketahui memiliki bobot 4 yang 
berarti Important.    
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4.9.3.4 Estimasi Biaya Rehabilitasi 
 
 
Gambar 4.22 Hasil Penilaian Estimasi Biaya Rehabilitasi Terhadap Alternatif 
 
Gambar 4.10 adalah hasil penilaian kriteria estimasi biaya rehabilitasi terhadap 
alternatif. Pada Kali Bakung, Kali Klengkon, dan Kali Craken masing-masing 
memiliki bobot 1 yang berarti Trivial. Pada Kali Gebang dan Kali Wuluh 
memiliki bobot yang sama yaitu 2 Unimportant. Sedangkan pada Kali 
Kedungjeruk memiliki bobot 1 yang berarti Trivial. 
4.9.4 Pengolahan Akhir Analytical Hierarchy Process (AHP) Pada 
Program Komputer Criterium Decision Plus  V.3.0 
Hasil pengolahan akhir dari proses Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat 
dilihat dari garfik dan hasil skor seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.11, 
gambar 4.12 dan gambar 4.13.  
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4.9.4.1 Grafik Hasil Pengolahan Akhir AHP 
 
Gambar 4.23 Grafik Hasil Pengolahan Akhir AHP pada program komputer CDP 
V3.0 
 
Gambar grafik diatas menunjukkan hasil akhir pengolahan pada metode AHP. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat masing-masing persentase perolehan nilai yang 
nantinya akan menjadi prioritas dalam melakukan tindakan rehabilitasi. Dari data 
diatas Kali Kedungjeruk memiliki persentase terbesar yakni sebesar 17,9% hal ini 
berarti bahwa Kali Kedungjeruk menjadi prioritas rehabilitasi , tingkatan kedua 
yaitu Kali Craken dan ketiga Kali Wuluh dengan persentase masing-masing 
memiliki persentase 17,7% dan 17,4%, prioritas selanjutnya ada pada Kali 
Bakung yang memiliki nilai persentase sebeasr 16,4 % diikuti Kali Gebang 
dengan hasil persentase sebesar 15,9%, hasil persentase sebesar 14,6% adalah 
hasil persentase dari Kali Klengkon yang menjadi Kali dengan prioritas 
rehabilitasi terkahir. 
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4.9.4.2 Tabel Skor Hasil Pengolahan Akhir AHP 
 
 
Gambar 4.24 Skor Akhir Penilaian AHP pada Criterium Decisioon Plus v.3.0 
 
Skor hasil akhir proses pengolahan AHP pada gambar diatas menunjukkan bahwa 
Kali Bakung menunjukkan hasil akhir sebesar 0,164. Kali Klengkon sebesar 
0,146. Kali Craken Sebesar 0,177. Kali Gebang menunjukan hasil 0,159 
sedangkan Kali Wuluh dan Kali Kedungjeruk masing-masing menunjukkan hasil 
0,174 dan 0,179. 
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4.9.4.3 Grafik Kontribusi Rehabilitasi 
 
 
Gambar 4.25 Grafik Kontribusi Rehabilitasi Pada Sungai Di DAS Grompol 
Grafik diatas menunjukkan kriteria paling dominan dalam kontribusi masyarakat 
pada rehabilitasi sungai pada DAS Grompol. Ditunjukkan bahwa kriteria 
partisipasi masyarakat memiliki kontribusi paling tinggi, hal  ini menunjukkan 
bahwa partisipasi masyarakat menjadi kriteria paling dominan pada kasus ini. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan,maka dapat penulis tarik butir 
kesimpulan diantaranya: 
1. Tingkat kerusakan yang ada pada anak sungai di DAS Grompol sangat 
beragam, namun dari beberapa kerusakan yang diamati saat penelitian jenis 
kerusakan didominasi oleh runtuhan dinding sungai dan adanya sedimentasi. 
2. Dari kriteria-kriteria yang ada pada proses penelitian seperti Partisipasi 
Masyarakat, Tingkat Kerusakan Sungai, Luas Area Layanan dan Estimasi 
Biaya Rehabilitasi. Partisipasi Masyarakat adalah faktor yang paling 
berpengaruh terhadap rehabilitasi anak sungai yang ada pada DAS 
Grompol.  
3.  Dapat diketahui bahwa prioritas persentase perolehan nilai pada masing-
masing anak sungai untuk  dilakukan tindakan rehabilitasi. Dari data yang 
udah didapat disebutkan bahwa Kali Kedungjeruk memiliki persentase 
terbesar untuk dilakukan tindakan rehabilitasi lebih dulu dengan hasil 




Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1.  Pemerintah dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum dapat lebih memperhatikan 
kondisi sungai yang ada agar dapat mejalankan fungsinya secara normal. 
2.  Masyarakat,terutama masyarakat yang bermukim di dekat sungai terkait 
diharapkan mampu lebih berperan aktif dalam menjaga fungsi sungai. 
3.  Perlu adanya kajian lebih matang dan mendalam dapat berupa penelitian 
selain menggunakan metode AHP untuk mengetahui perbedaan hasil yang 
didapat. 
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